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Petani merupakan kelompok kerja terbesar di Indonesia. Sebagian besar
penduduk di Desa Koripan Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar
bekerja dalam bidang pertanian. Penggunaan pestisida yang tidak
memenuhi aturan akan mengakibatkan dampak diantaranya anemia yang
terjadi karena bahan kimia pada pestisida dapat menimbulkan abnormalitas
pada profil darah dan dapat menggangu proses pembentukan sel-sel darah
darah didalam tubuh. Petani pada daerah tersebut tidak menyadari terhadap
pentingnya perlindungan diri seperti sepatu boat, sarung tangan, dan
masker, sehingga tubuh dapat terpapar langsung oleh bahan-bahan kimia
yang digunakan para petani tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar hemoglobin pada petani di Desa Koripan, Kecamatan
Matesih, Kabupaten Karanganyar.

Karya Tulis llmiah ini disusun berdasarkan hasil pemeriksaan sampel
darah kapiler pada 50 petani di Desa Koripan, Matesih, Karanganyar. Teknik
pengambilan sampel yang gunakan adalah quota sampling. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 50 sampel darah petani yang
diambil kadar hemoglobin kurang dari normal sebanyak 13 responden
(26%), sedangkan kadar hemoglobin normal sebanyak 37 responden (74%).
Petani diharapkan menggunakan perlindungan diri seperti masker, sarung
tangan, dan sepatu boat, sehingga tubuh tidak terpapar langsung oleh
bahan-bahan kimia pada pestisida dan tidak terinfeksi cacing tambang.

Kata Kunci : Petani, Pestisida, Kadar Hemoglobin
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hemoglobin (Hb) merupakan zat protein yang ditemukan dalam sel
darah merah (SDM), yang memberi warna merah pada darah. Hemoglobin
terdiri atas zat besi yang merupakan pembawa oksigen (Kee, 2008).

Petani merupakan kelompok kerja terbesar di Indonesia. Meski
kecenderungan semakin menurun, angkatan kerja yang bekerja pada sektor
pertanian, jumlah petani di Indonesia 42 juta orang atau sekitar 40% dari
angkatan kerja. Banyak wilayah kabupaten di Indonesia yang mengandalkan
pertanian sebagai sumber penghasilan utama daerah (Prasetyaningsih dkk,
2017)

Sebagian besar penduduk di Desa Koripan Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar bekerja dalam bidang pertanian. Istilah umum
pertanian berarti menanami tanah dengan tanaman yang akan menghasilkan
sesuatu yang dapat dipanen. Untuk menunjang hasil panen yang maksimal
biasanya para petani di daerah tersebut menggunakan bahan kimia seperti
pestisida. Selain itu para petani di daerah tersebut sering mencampur
berbagai merk pestisida dan menggunakan dosis yang tidak sesuai anjuran
pada saat proses pemupukan tanaman. Petani pada daerah tersebut tidak
menyadari terhadap pentingnya perlindungan diri seperti sepatu boat, sarung
tangan, dan masker, sehingga tubuh dapat terpapar langsung oleh bahan-
bahan kimia yang digunakan para petani tersebut.

Salah satu komponen di dalam tubuh yang terkena dampak

terpaparnya pestisida yaitu darah, karena bahan kimia pada pestisida dapat



menimbulkan abnormalitas pada profil darah dan dapat menganggu proses
pembentukan sel-sel darah darah didalam tubuh. Sel darah terbanyak yang
ada dalam tubuh adalah sel darah merah. Sel darah merah mempunyai
protein utamanya yaitu hemoglobin (Rangan dkk, 2014)

Anemia sebagai salah satu dampak dari keracunan pestisida,
merupakan keadaan dimana terjadi pengurangan dalam jumlah, warna, atau
ukuran dari sel-sel darah merah. Sel-sel darah merah membawa oksigen
dari paru-paru ke jaringan-jaringan dan mengangkut karbondioksida. Setiap
keadaan yang mengurangi kemampuan membawa oksigen dari sel-sel
darah merah akan mengurangi pemasokan oksigen ke jaringan-jaringan
termasuk otak dan otot. Dengan demikian jika petani mengalami gangguan
anemia maka akan mudah lelah, merasa lemah, mempunyai jumlah energi
yang tidak memadai sehingga produktivitas mereka akan turun (Kurniasih
dkk, 2013)

Kebiasaan petani dalam menggunakan pestisida kadang-kadang
menyalahi aturan, selain dosis yang digunakan melebihi takaran, petani juga
sering mencampur beberapa jenis pestisida. Penyemprotan pestisida yang
tidak memenuhi aturan akan mengakibatkan banyak dampak, diantaranya
kejadian anemia yang terjadi pada penderita keracunan karbamat karena
terbentuknya sulfhemoglobin dan methemoglobin (derivat hemoglobin) di
dalam sel darah merah. Sulfhemoglobin karena terjadi kandungan sulfur
yang tinggi pada pestisida sehingga menimbulkan ikatan sulfhemoglobin. Hal
ini menyebabkan hemoglobin menjadi tidak normal dan tidak dapat
menjalankan  fungsinya dalam menghantar oksigen. Kehadiran

sulfhemoglobin dan methemoglobin dalam darah akan menyebabkan
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penurunan kadar hemoglobin di dalam sel darah merah sehingga menjadi
anemia hemolitik (Prijanto, 2009).

Pada penelitian Prasetyaningsih dkk tentang presentase kejadian
anemia pada petani terpapar pestisida di kelompok tani Karangrejo, Dusun
Krinjing Lor, Desa Jatisarono, Kecamatan Nanggula, Kabupaten Kulon
Progo. Penelitian tersebut didapatkan hasil presentase kejadian anemia
pada petani yang terpapar pestisida sebanyak 22%.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui kadar
hemoglobin pada petani di Desa Koripan Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar.

Rumusan Masalah

Bagaimana kadar hemoglobin pada petani di Desa Koripan,
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui kadar hemoglobin pada petani di Desa Koripan,
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar.

Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.

2. Bagi Masyarakat
Untuk meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat tentang
mencegah anemia dan mengetahui bahaya anemia pada masyarakat

khususnya petani.



3. Bagi Institusi
Mengenalkan profesi analis kesehatan kepada masyarakat tentang
program studi D3 Analis Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta dan

menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca.



